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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pemanfaatan Alokasi Dana Desa yang dikeluarkan oleh pemerintah Kabupaten Ende untuk pembangunan Desa di Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur, untuk mengetahui sejauh mana sektor-sektor pembangunan Desa yang telah direalisasi di Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur dan untuk mengetahui tanggapan masyarakat terkait dengan manfaat Alokasi Dana Desa dalam pembangunan Desa di Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan mengunakan alat analisis Regresi linier sederhana, koefisien determinasi dan untuk menguji hopotesis digunakan uji t. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka hasil pengujian yang diperoleh bahwa manfaat alokasi dana desa yang tepat sasaran memberi dampak pengaruh terhadap pembangunan infrastruktur desa dan meningkatnya kesejateraan masyarkat.

Kata kunci: Manfaat Alokasi Dana Desa,  Pembangunan Desa

PENDAHULUAN 
Keberadaan Desa secara yuridis formal diakui dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Berdasarkan ketentuan tersebut Desa diartikan sebagai desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mmemilliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemahaman Desa diatas menempatkan Desa sebagai suatu organisasi pemerintahan yang secara politis memiliki kewenangan tertentu untuk mengurus dan mengatur warga atau komunitasnya. Dengan posisi tersebut Desa memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kesuksesan Pemerintahan Nasional dan pembangunan Nasional secara luas. Desa menjadi garda terdepan dalam menggapai keberhasilan dari segala urusan dan program-program dari pemerintah. Penyelenggara Pemerintahan Desa dijelaskan merupakan subsistem dari sistem penyelenggaraan pemerintahan sehingga desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya. Gagasan otonomi desa berpijak pada prinsip good governance dengan berpedoman pada efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas dan demokratisasi nilai-nilai kerakyatan dalam praktik penyelenggaraan Pemerintahan

Pembangunan Desa perlu diarahkan pada terwujudnya “ Desa yang mandiri”, yaitu desa yang mempunyai warganya semangat untuk membangun, yang mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi permasalahan desanya, menyusun rencana untuk memecahkan permasalahan serta melaksanakan rencana tersebut dengan efisiensi dan seefektif mungkin. Pemberian alokasi dana desa (ADD) yang merupakan wujut dari pemenuhan hak dana desa untuk menyelengarakan otonomi desa agar tumbuh dan berkembang berdasarkan keanekaragaman, partisipatif, otonomi asli, demokrasi dan pemberdayaan masyarakat. Dana desa yang diberikan oleh pemeritah pusat yang di peroleh dari dana Angaran pendapatan dan belanja Negara (APBN) yang diterima oleh kabupaten/kota dalam Angaran pendapatan dan belanja Daerah (APBD) setelah dikurangi dana Alokasi kusus (DAK) sebesar 10%. Dana tersebut kemudian dapat digunakan untuk membiayai penyelengaraan, pemerintah pelaksanaan pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat. Jumlah nominal yang akan diberikan kepada masing-masing masyarakat desa akan berbeda tergantung pada geografis desa, jumlah penduduk, serta jumlah angka kematian. Alokasi dana sebesar 10% yang diterima oleh desa akan mengakibtkat peningkatan terhadap pendapatan desa.
Dana desa dikelola secara tertib, taat pada ketentuan aturan undang- undang, efisien,ekonomis, efektif, trasparan dan beertanggungjawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan serta mengutamakan kepentingan masyakat. Penggunaan dana desa berdasarkan pasal 25 peraturan mentri keuangan nomor 247 tahun 2015 yaitu: dana desa di prioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat pemberdayaan masyarakat tidak dapat tercapai secara instan, pemetintah berupaya meningkatkan program pemberdayaan masyarakat agar pembangunan masyarakat tidak dapat tercapai secara instan, pemerintah berupaya meningkatkat program pemberdayaan masyarakat agar pembangunan nasional dapat terlaksana dengan merata. Kebijakan program pemberdayaan diharapkan tidak mengkondisikan masyarakat dalam kondisi tergantung pada program pemberdayaan tersebut, tetapi sebaliknya mengantarkan masyarakat pada kemandirian.

Ketentuan pasal tersebut mengantarkan kepada pemerintahan kabupaten untuk mengalokasikan dana perimbangan yang diterima kabupaten kepada desa- desa dengan memperhatikan prinsip keadilan dan dijamin adanya pemeratan. Dengan dana desa tersebut, maka pemerintah desa dituntut untuk mengelola dana desa dengan efektif dan akuntabel. Efektif yang dimaksud adalah sejauh mana target tingkat trasparansi dari keberhasilan atau kegagalan yang telah dicapai oleh pemerintah desa dalam pemanfaatan dana desa. Penelitian ini mengkaji dana desa dan alokasi dana desa pada wilayah desa Fatamari merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Lio Timur, Kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Desa ini merupakan satu dari 8 desa dan kelurahan yang berada di Kecamatan Desa Fatamari memiliki jumlah penduduk yang sebagian besar beragama Katolik tetapi ada juga sebagian beragama Islam dan penduduknya sebagian besar bersuku daerah Flores. yang merupkan salah satu desa yang ada di Kecamatan Lio Timur Kabupaten Ende yang telah menerima dana desa.

Pembangunan Infrastruktur Desa Fatamari, Kecamatan Lio Timur, Kabupaten Ende yang dianggarkan dari dana desa untuk pembangunan jalan tani, rabat beton, tembok penyokong, MCK, jembatan gantung, dan untuk pemberdayaan masyarakat seperti pelatihan UMKM ( Usaha mikro kecicil menengah ). Adanya perubahan atau peningkatan pembangunan Infrastruktur Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur Kabupaten Ende dari anggaran Alokasi Dana Desa Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2020 dan kesejateraan masyarakat meningkat dengan adanya pembangunan jalan tani, rabat beton kesetiap Dusun sehingga meningkatkan system perekonomian Desa Fatamari.

Alokasi dana desa yang digunakan untuk peningkatan pembangunan infrastuktur di Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur berupa rabat beton 554 m tembok penyokong sepanjang 146 m, jalan tani 3 km dan MCK sebanyak 2 unit, sedangkan bidang pemberdayaan masyarakat, Pemerintah Desa Fatamari melaksanan bimtek/ pelatihan tentang keuangan Desa, dan Ekonomi kerakyatan seperti UMKM (usaha mikro kecil menengah). Dalam pelaksanaan tersebut, Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur Kabupaten Ende masih mengalami beberapa kendala seperti, lambatnya pencairan dana desa sehingga mengakibatkat lambatnya program-program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang ada di desa.

Penelitian ini dilakukan untuk memberi gambaran sejauh mana pelaksanaan pemanfaatan dana desa dalam rangka pembangunan baik berupa pembangunan fisik dalam hal ini sarana dan prasarana serta pemberdayaan masyakat di desa kususnya di desa Fatamari kecamatan Liotimur kabupaten Ende. Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa Tahun 2018-2020 di Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur “
TINJAUAN LITERATUR 
1. Alokasi Dana Desa

Pengertian Alokasi dana desa adalah anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) kabupaten yang dialokasikan dengan tujuan untuk pemerataan kemampuan keuangan antar desa dalam mendanai kebutuahan desa dan keuangan yang diberikan pemerintah untuk desa, yang mana sumbernya berasal dari bagi hasil pajak daerah serta dana perimbangan keuangan dari pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten (Hanif Nurcholis, 2011: 88- 89). Sesuai peraturan menteri dalam negeri No. 37 Tahun 2007 tentang pedoman pengelolaan keuangan desa, di dalam pasal 18 menyatakan bahwa, “dana desa berasal dari APBD kabupaten/ kota yang bersumber dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh pemerintah kabupaten/ kota untuk desa paling sedikit 10% (sepuluh persen).
2. Pembangunan

Menurut Mahatma Gandhi (2015) Pembangunan merupakan konsep normatife yang mengisyaratkan pilihan-pilihan tujuan untuk mencapai apa yang disebut sebagai realisasi potensi manusia. Pembangunan tidak sama maknanya dengan modernisasi, jika kita memahami secara jelas mengenai makna sesungguhnya dari hakikat pembangunan itu sendiri.
3. Pembangunan Desa

UU Desa mendefenisikan pembanguunan Desa adalah “ upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejateraan masyarakat desa “.tujuan pembangunan desa dinyatakan di dalam pasal 78 ayat 1 yaitu meningkatkan kesejateraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuan dasar, pembangunan sarana dan prasanara desa, penggembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Dalamn pelaksanaannya pembangunan desa penting untuk mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna mewujutkan pengaru utama perdamaian dan keadilan sosial sebagaimana dinyatakan di pasal 78 ayat 3.
4. Kerangka Pemikiran

Pembangunan desa mengacu pada pertauran Pemerintah No 60 tahun 2014 tentang dana desa yang bersumber pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara serta pedoman pelaksanaannya adalah Peraturan Menteri Dalam Negeri no 37 tahun 2007. Alokasi Dana Desa atau ADD selanjutnya dialokasikan dan dimanfaatkan untuk pembangunan infrastruktur desa untuk menunjang kesejahteraan masyarakat.
METODE 
Jenis penelitian deskriptif kauntitatif. Lokasi penelitiannya di Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur Kabupaten Ende. Teknik pengumpulan data menggunaka observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana dan pengujian simultasn, parsial dan koefisien determinasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.1

Uji signifikasi pengaruh parsial (uji t ) Coefficients

	Model
	Unstandardized
	Standardized Coefficients Beta
	T
	Sig

	
	B
	Std Error
	
	
	

	1
	Consta

nt
	988474826.652
	974351884.045
	
	1.014
	.495

	
	Alokasi Dana

Desa
	-1,616
	3.414
	-428
	-473
	.197


       Sumber data: Hasil Olah Data Tahun 2021

a. Dependent Variable: Pembangunan Desa.

Berdasarkan output SPSS versi 25.0 maka hasil perhitungan regresi linier sederhana, dengan bentuk persamaannya adalah sebagai berikut:

Y=988474826.652+-1,616

2. Uji Parsial

Peningkatan pembangunan Desa (Y) berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa t hitung sebesar – 0,473 dengan signifikansi 0,000. Karena t hitung > t tabel (-0,473 > 2,353) atau signifikasi t lebih kecil dari 0,05 (-0,473< 2,353), maka secara parsial indicator Alokasi Dana Desa (X) berpengaruh signifikan terhadap pembangunan Desa (Y) Desa Fatamari.
3. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R square.
Tabel 4.2

Uji koefisien Determinasi (R2) Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std Error of the

Estemete

	1
	428
	183
	-
634
	218905570.774


       Sumber data: Hasil Olah Data Tahun 2021.

a. Predictors: ( Constant ) Alokasi Dana Desa

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diperoleh koefisien determinasi sebesar -634 atau 63,4% dengan demikian, pengaruh Alokasi Dana Desa (X) terhadap Pembangunan Desa (Y) Desa Fatamari sebesar 63,4% sedangkan 36,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Tabel 4.7

Hasil pengumpulan data Variables Entered/ Remaved

	Model
	Variables Alokasi Dana

Desa
	Variables

Removed
	Method Enter

	1.
	Alokasi Dana Desa
	
	Enter


       Sumber Data: Hasil Olah Data Tahun 2021

a. Dependent Variable: Pembangunan Desa.

b. All requested Variables Entered.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan mengenai Alokasi Dana Desa terhadap Pembangunan Desa di Desa Fatamari Kecamatan Lio Timur Kabupaten Ende. Tahun 2018 sampai dengan 2020 melihat pelaksanaan dari Alokasi Dana Desa dalam Pembangunan Desa.

1. Alokasi Dana Desa

Dari segi pemanfaatan Alokasi Dana Desa untuk masyarakat desa sebagai sasaran dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan Pembangunan Desa sudah efektif dengan melihat hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian. Terutama pada kegiatan pembangunan saluran irigasi, tembok penyokong penataan lingkungan kampung dan bantuan rumah layak huni.

2. Perencanaan Pembangunan Desa

Pelaksanaan Pembangunan Desa di Desa Fatamari dalam pemanfaatan dana desa telah dikatakan efektif. Hal ini dibuktikan dengan jumlah kegiatan Pembangunan Desa yang telah direalisasi dengan rencana Pembangunan Desa yang telah ditetapkan Pemerintah Desa melalui musrembang. Dari kegiatan Pembangunan Desa yang direncanakan sebelumnya telah terealisasi meskipun terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaannya namun kegiatan-kegiatan Pembangunan Desa direalisasi dengan baik.
3. Diharapkan Pemerintah Desa dapat menambahkan Pembangunan Desa di Desa Fatamari dengan mengingatnya Dana Desa yang didapatkan oleh Desa Fatamari setiap tahun. Seharusnya Pembangunan Desa setiap tahun lebih banyak lagi dengan memperhatikan kebutuhan masyarakatnya agar Pembangunan Desa merata di Desa ini.
4. Diharapkan pemerintah dalam pelaksanakan Alokasi Dana Desa diberikan peningkatan, pemahaman melalui pendidikan atau pelatihan khusus yang menyangkut dengan  pengelolaan Dana Desa.
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